BAB1
PENDAHULUAN

il JLLEI!I[I]: masyarakat dan

karena pemerintah sebngmmdukpmmdmsehmhnemmknmhp
tindakan yang dilakukan akan selalu dikritik oleh masyarakar bak it
mengenai hal baik muupun  hal  buruk.  Karens, masvarakat memiliki
kebebasan berpendapat untuk disampaikan kepada khalayak publik agar
kepedulian mercka terhadap negara bertambah besar. Selain itw, masyarakat
jugd sefalu hidup berdampingan dengan medis massa sehingga  dapat
mempermudah dolam menyampaikan sebush kritikan maupun saran untuk



pemerintah. Media massa telah menjodi sebual sumber informasi bagi
masyarnkal apalagn seiring dengon perkembangan teknologi vang semakin
pesal. Masyarakat Indonesia khususnya, telah hidup berdampingan dengan
media serta lebih menyukai informasi vang dissmpaikan secarn visual yvang
menarik, sehingga mudah diingat dan tidak mudah dilupakan.

Dengan melalui sebuah film,
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menyebarluaskan  sebuah  informasi, mmgangku sebuah  sejarah, dapat
menimbulkan jiwa semangat bagi penontonnya, mengenai politik. serta masih
banayk lainnya. Dalam hal lain, film merupakan salah satu alat media
komunikasi massa yang sangat penting, karena dapat menyampaikan pesan-
pesan secam moral, sosial, mavpun pendidikan kepada setiap penontonnya.
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Film mampu menimbulkan dampak bagi penontonnya, hal tersebut
dikarenokan jengkouan film yang luas don setelah ditayangkan di bioskop
biasanya film ditavangkon di televisi sehingga pesan yang ingin disampaikan
dalam  {ilm tersebut dapat menyebar semakin luas kepada masvarakar
sehingga dapat berpotensi lebih besar lagt untuk mempengaruhi masyarakai
melalui tands maupun pesan yang terdapat dalam film,
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film ini terletak pada sind

mksesdilammr_ngangkal isu-tsu yang ada di Indonesia, sebut saja mengenal
korupsi yang dilakukan oleh pejabal negara, sikop malas dan ketidakpatuhan
masyarakat terhadap peraturan yang ada, kejabatan yang lumrah tegadi di
Indenesia, tingkat pendidikan yang rendah, dan masih banyak lagi lainnya.
Selain itw, film ini juga mencerminkan sikap dan perilaku masyarakat di
Indonesia. Pencliti tertarik untuk meneliti film ini sebagai objek penelitian



karena kaya akan dislog-dialog vang menggambarkan perilaku masyarakat di
Indonesia, bahkan hingga sast ini masih banyak kasus yang serups. Film
tersebut mampu menampilkan kritikan-kritikan pedas kepada pemeriniah
vang divisualisasikan melalui isi film tersebut. Karena dikemas dergan
menggunakan media film, sy yang dinngkat dalam film tersebut dapat
dijadikan pembelujaran bagi masyarakat sejak terbitnya film tersebut sampai
saat ini,

ol dari ide yang digagas oleh

fetapi jugs pemerintahnyy Kerfks penetl metifat film ini, menyadarkan
peneliti bahwa sampad sant ini isu vang diangkat dalam film tersebut masih
wmpak nyate. Kehidupan masyarakat dalam film tersebul disoroti secara baik
dan dapat dijadikan pembelajaran hingga saat ini. Film vang disutradarai oleh
Deddy Mizwar tersebut dapat menyampaikan pesan realites  kehidupan
masyaruknt Indonesia kepoda setiap penonton. Karens alurnya yong menarik
dan pesan yang disampaikan dalam film tersebut posinf. Film yang dibintang



oleh artis-artis berbakat seperti Reza Rabardion, Ratu Tika Bravam, seria
Asrul Dahlan mampu membuat penonton mencerna pesan atau makna dibalik
dialog yang dissjikan olel mereka. Kedua, menurut peneliti film Alangkah
Lutctimya Negerl Tni lebih sukses menjabarkan realitss sosinl masyarakat
Indonesia dibandingkan dengan film lainnya. Terbukti dengan beberapa
penghargaan yang diraih oleh film tegsebut sepertl menjudi Tl terbaik pada
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Ketiga, menurit penelit v Aemghel Lucumya Negerd Ini lebih
realistis menggambarkan kondisi masyarakat Indonesia jika dibandingkan
dengan film lninnye. Deddy Mizwar sebagsi sutradara menyajikan isu-isu
kehidupan musyarakat Indonesia dengan menggunakan Eritikan dan sindiran
kedalam film. Ada beberapa konsentrasi peneliti dalom penelition terkait film
Algmgkal Lucunya Negerd foi. [Su-isu seperti anok jalanon yoang masih
terlantar, kebandelan atau ketidakpatuhan masvarakat, korupsi yang masih



sulit ditangani oleh Indencsia, suliteya roda  perekonomian masyarakal
sehingga terjadi kesenjangan antara yang kaya dengan miskin, tingkat
pendidikan di Indomesia vang masih belum meratn, tingkal pengangguran
yung masih tinggi karens memiliki fjazah sarjann tidak bisa menjamin orang
tersebut  bisa langsung memperoleh  pekerjoan, sern informasi  rerbait
kesehatan vang mosih belum diterapkan dan dipahand oleh masyarakat

Industri film harus memiliki ciri khas agar tetap memiliki banyak
pengapgum di dalamnya. Karenn selain audio, pengambilan gambar dalam film
juma dirasa lebih estetik schingra masyarakat dopat melihat film tersebut
dengan senang serta mengkhayati isi film tersebut. Banyak sekali film di
Indonesia yang dapat diteliti lebih dalam. Namun bagi peneliti, isi film sert
isu yang diangkat dalam film tersebut menguatken peneliti untuk mengenal



dan membedah lebih dalam mengenad film Alangboah Lucunya Negerd fni.
Dengan  pemaparan  tersebut maks  peneliti tertark  untuk  melakukan
penelitian dengan judul “Representasi Masyorakat [ndonesia dalam Film
Alanghaly Lucunya Negert Inf”.

D. Manfast Penelitian

Manfaat Penelitian :

1. Manfast Akademis

& Penelitian ini diharapkan mompy  memberikon  manfaat  serta
referens] yang berkoitan dengan film serta mendeskripsikan kondisi



kehidupan sosial yang terjaddi i Indonesia ataupun  masukan
tamthahan bagi akademika seluruh mahasiswa program studi lmu
komunikasi di Universitas Amikom Yogyakaria.

. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi
mengenai film Alanghah Lucunya Negerd Ini yang mengangkat s
sosial sert referensi terkait is) mn{:lyangmqnﬁpuhms}rmku




	Skripsi_17960291_Novi Nur Heka.pdf - Novi Nur Heka_015.pdf (p.1)
	Skripsi_17960291_Novi Nur Heka.pdf - Novi Nur Heka_016.pdf (p.2)
	Skripsi_17960291_Novi Nur Heka.pdf - Novi Nur Heka_017.pdf (p.3)
	Skripsi_17960291_Novi Nur Heka.pdf - Novi Nur Heka_018.pdf (p.4)
	Skripsi_17960291_Novi Nur Heka.pdf - Novi Nur Heka_019.pdf (p.5)
	Skripsi_17960291_Novi Nur Heka.pdf - Novi Nur Heka_020.pdf (p.6)
	Skripsi_17960291_Novi Nur Heka.pdf - Novi Nur Heka_021.pdf (p.7)
	Skripsi_17960291_Novi Nur Heka.pdf - Novi Nur Heka_022.pdf (p.8)

